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ABSTRAK 

P E N G A R U H  G O O D  C O R P O R A T E  G O V E R N A N C E  D A N  

K U A L I T A S  A U D I T  T E R H A D A P  T A X  A V O I D A N C E  P A D A  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI 

YANG TERDAFTAR DI  BEI 20 17 -2 021  

Oleh : 

Silvia Syaputri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance yang di proksikan dengan kepemilikan institusional, komisaris 

independen, komite audit dan kualitas audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 2017-2022. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling maka diperoleh 30 perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang bisa dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dan menggunakan 

Eviews sebagai sarana dalam pengelolahan data. berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ditemukan bahwa secara parsial variabel good corporate governance 

yang di proksikan dengan kepemilikan institusional, komisaris independen dan 

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun variabel komite 

audit berpengaruh secara positif terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite 

Audit, Kualitas Audit, Tax Avoidance 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE G O V E R N A N C E  A N D  

AUDIT QUALITY ON TAX AVOIDANCE IN MANUFACTURING 

COMPANIES IN THE C O N S U M E R  G O O D S  S E C T O R  

L I S T E D  O N  T H E  I D X  2 0 1 7 - 2 0 2 1  

By : 

Silvia Syaputri 

 

This study aims to analyze the effect of good corporate governance 

proxied by institutional ownership, independent commissioners, audit committees 

and audit quality on tax avoidance in manufacturing companies in the consumer 

goods sector listed on the IDX 2017-2022. By using the purposive sampling 

method, 30 manufacturing companies in the consumer goods sector were obtained 

which could be used as research samples. This study used panel data regression 

and used Eviews as a means of data management. Based on the results of 

hypothesis testing, it was found that partially the variables of good corporate 

governance proxied by institutional ownership, independent commissioners and 

audit quality have no effect on tax avoidance. However, the variables of the audit 

committee have a positive effect on tax avoidance. 

  

Keywords : Institutional Ownership, Independent Commissioner, Audit 

Committee, Audit Quality, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerimaan pajak merupakan sumber terbesar dari pendapatan pemerintah. 

Besarnya penerimaan dari pajak ini dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Pajak merupakan beban bagi perusahaan, sehingga menjadi perhatian yang 

signifikan, karena bagi perusahaan pajak dapat mengurangi laba bersih yang akan 

diterima perusahaan, sehingga perusahaan mengurangi pajak pembayaran. 

Perusahaan dapat menggunakan berbagai cara untuk mengurangi beban pajak 

yang harus dibayar (Cita & Supadmi, 2019). Di Indonesia masih terdapat praktik 

penghindaran pajak, hal ini disebabkan kurangnya kesadaran wajib pajak yang 

berdampak pada rasio pajak di Indonesia yang masih dibawah 15%. Rasio 

perpajakan dan rasio pajak Indonesia masih sangat rendah. Bahkan keduanya 

mengalami tren penurunan dalam lima tahun terakhir. Menurut Kementerian 

Keuangan, tarif pajak di Indonesia sering terjadi penurunan. Fenomena rasio pajak 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 disajikan di bawah ini. 

Tabel 1.1 Rasio Pajak 

2017 2018 2019 2020 2021 

9,89% 10,24% 9,76% 8,33% 9,11% 

 Sumber : Data Kementerian keuangan, 2021 

Penghindaran pajak merupakan upaya wajib pajak untuk memanfaatkan celah 

legislatif untuk mengurangi beban pajak yang harus mereka tanggung (Wulandari 
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& Sudarma, 2021). Menurut (C. A. Pohan, 2018), penghindaran pajak merupakan 

upaya yang sah bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan 

peraturan perpajakan, dimana digunakan teknik dan metode yang memanfaatkan 

celah atau kelemahan peraturan perpajakan (grey area). Peraturan perpajakan itu 

sendiri, guna meminimalkan jumlah pajak yang terutang. Menurut (Suandy, 2017) 

Organization for Economic Corporation and Development (OECD) 

menggambarkan tiga karakteristik penghindaran pajak, yang pertama ada artifisal 

yang tampaknya melibatkan berbagai pengaturan, tetapi kenyataannya bukan 

karena tidak ada faktor pajak. Kedua memanfaatkan celah-celah hukum atau 

menerapkan ketentuan hukum untuk berbagai tujuan, meskipun bukan maksud 

sebenarnya dari peraturan perundang-undangan. Ketiga konsultan 

mendemonstrasikan alat atau metode untuk penghindaran pajak dengan 

kerahasiaan sebanyak mungkin dari wajib pajak. 

Salah satu fenomena yang terkait dengan penghindaran pajak adalah PT. 

Rajawali Nusantara Indonesia (PT.RNI) diduga melakukan upayaupaya 

penghindaran pajak. Secara badan usaha PT. Rajawali Nusantara Indonesia sudah 

terdaftar sebagai perseroan terbatas. Namun dari segi permodalan, perusahaan 

tersebut manggantungkan hidup dari utang afiliasi. Artinya pemilik di Singapura 

memberikan pinjaman kepada Rajawali Nusantara Indonesia jadi pemilik di 

Singapura tidak menanamkan modalnya hanya seolah-olah menjadikannya 

hutang, sehingga ketika hutang dan bunganya dibayarkan itu dianggap sebagai 

sebagai dividen oleh pemilik di Singapura karena modalnya dimasukan kedalam 

hutang perusahaan. Dalam laporan keuangan PT. Rajawali Nusantara Indonesia 
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2014, tercatat hutang sebesar Rp. 20,4 miliar sementara omzet perusahaan hanya 

Rp.2,178 miliar, dalam laporan tahunan PT. Rajawali Nusantara Indonesia 

terdapat kerugian ditahan sebesar Rp.26,12 miliar. Selain itu PT. Rajawali 

Nusantara Indonesia memanfaatkan peraturan pemerintah 46/2013 tentang pajak 

penghasilan khusus UMKM, dengan tarif PPh final 1%. Dua pemegang saham 

PT. Rajawali Nusantara Indonesia yang merupakan warga negara Indonesia tidak 

melaporkan SPT pajak secara benar sejak tahun 2007-2015. 

Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan karena tarif yang dikenakan 

oleh pemerintah terlalu tinggi bagi perusahaan. Pajak yang dipungut oleh negara 

yang akan digunakan sebagai alat untuk mengontrol dan melaksanakan 

pendekatan di bidang sosial dan moneter dan digunakan untuk kemakmuran 

rakyat Indonesia. (Dewi, 2019) Wajib pajak badan dan orang pribadi harus secara 

sukarela mematuhi kewajiban perpajakannya dan mematuhi peraturan perpajakan. 

Perilaku penghindaran pajak ini dirancang untuk mengurangi beban pajak 

pada Wajib Pajak dengan tetap menjaga Kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan, misalnya memanfaatkan pengecualian biaya yang dapat diterima dan 

tunjangan yang tidak ditentukan dalam pedoman penilaian yang relevan atau tugas 

dan pengaturan yang diberikan melalui otoritas pemimpin perusahaan (Fitria & 

Handayani, 2019). 

Meskipun penghindaran pajak itu legal, pemerintah tetap tidak 

menginginkannya, sekitar 25 persen dari keuntungan perusahaan dibebani untuk 

pajak sehingga memberikan insentif bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam 

kegiatan perencanaan pajak sehingga meningkatkan kemungkinan perusahaan 
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diidentifikasi oleh otoritas pajak yang terlibat dalam penghindaran pajak (Arinda 

& Dwimulyani, 2019). Adanya perbedaan kepentingan antara otoritas publik dan 

warga negara serta tingkat penilaian yang belum mencapai tujuan menunjukkan 

adanya penghindaran pajak masuk yang signifikan, sehingga pendapatan retribusi 

di Indonesia masih belum ideal. Selain komitmen biaya, pendukung juga harus 

memiliki Corporate..Governance. 

Determinasi atau faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance telah 

banyak diteliti. (Dewi, 2019) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa 

variabel kepemilikan institusional dan dewan komisaris berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. (Tahar & Rachmawati, 2020) menunjukkan temuan bahwa 

kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, kualitas audit, 

komite audit, tanggung jawab sosial perusahaan, dan leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Penelitian (Solihah et al., 2020) menunjukan bahwa 

return on asset dan komite audit memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Good Corporate..Governance merupakan tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan perusahaan yang menentukan 

arah kinerja perusahaan. Banyaknya perusahaan  yang melakukan penghindaran 

pajak  membuktikan  bahwa corporate governance belum sepenuhnya dilakukan 

oleh perusahaan perusahaan publik diIndonesia. Good corporate governance 

menunjukkan  perbedaan kepentingan  antara manajer dan pemilik suatu 

perusahaan yang berkaitan  dengan keadaan  baik  buruknya  tata  kelola  suatu 

perusahaan  dengan  tindakan  pengambilan  keputusan perpajakannya. Good 
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corporate governance adalah mekanisme yang digunakan pemegang saham dan 

kreditor perusahaan untuk mengendalikan tindakan manajer. Mekanisme tersebut 

dapat berupa mekanisme internal yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris independen, komite audit dan mekanisme eksternal 

yaitu investor, audit, kreditor dan lembaga yang mengesahkan legalitas (Mahrani 

& Soewarno, 2018)  Peran corporate governance sebagai mekanisme struktur  

dan  sistem  dalam  mendorong  manajemen  terhadap  pembayaran  pajak  

dianggap  sangat diperlukan. Perusahaan yang telah menerapkan corporate 

governance diharapkan mempunyai kinerja yang baik dan efisien. Dengan 

diterapkannya corporate  governance dapat  memberikan  perlindungan  efektif  

bagi  para stake holder. Selain itu juga penerapan corporate governance juga 

bertujuan untuk meminimumkan masalah keagenan (Diantari & Ulupui, 2016) 

Pada penelitian ini, penerapan good corporate governance akan dilihat dari 

mekanismenya dengan proksi struktur kepemilikan, dewan komisaris independen, 

komite audit dan kualitas audit. Pemilihan empat faktor tersebut karena memiliki 

peran langsung dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan dan juga 

mempengaruhi perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dalam 

penelitian ini struktur kepemilikan perusahaan akan difokuskan pada struktur 

kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional memainkan peran penting 

dalam memeriksa pelaksanaan eksekutif dengan tujuan agar berjalan dengan baik. 

Kepemilikan institusional yang tinggi meningkatkan pengawasan dewan, 

mengurangi bentrokan antara kepentingan institusional dan eksekutif, dengan cara 

ini mengurangi masalah pendukung kepentingan institusional, mengurangi 
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kewajiban dengan masalah kantor dapat mengurangi penghindaran..pajak 

(Mulyani et al., 2018). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratomo & 

Rana, 2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusinal berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia periode 2015-2018. Perihal tersebut menampilkan bahwa 

semakin besar kepemilikan institusional mempengaruhi perusahaan dalam 

menghindari tindakan penghindaran pajak. Hal tersebut sependapat dengan riset 

(Maretta et al., 2019) dalam (Pratomo & Rana, 2021) yang menerangkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan 

penelitian pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh (Tahar & Rachmawati, 2020) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya penerapan good corporate governance juga dipengaruhi oleh 

dewan komisaris. Dewan komisaris bertugas mengawasi kebijakan direksi dalam 

menjalankan perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi (UU No.40 

Tahun 2007). Dewan komisaris sendiri terdiri dari komisaris independen dan 

komisaris non-independen. Komisaris independen merupakan komisaris yang 

tidak berasal dari pihak terafiliasi, sedangkan komisaris non-independen 

merupakan komisaris yang terafiliasi. Komisaris independen memfasilitasi 

pemantauan, membuat pelaporan keuangan lebih objektif dan membantu dalam 

pengelolaan perusahaan yang tepat (Septiya & Novita, 2018). Diharapkan dengan 

ada komisarisnindependen di perusahaan akan mengurangi potensi kecurangan 

dalam pelaporan pajak yang diajukan oleh manajemen perusahaan. Mayoritas 
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pejabat independen dalam struktur dewan pengawas akan memastikan 

pengawasan ketat untuk meminimalkan peluang penipuan manajemen 

(Artiningsih & Wahyudi, 2021). Penelitian terdahulu tentang pengaruh dewan 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

(Rospitasari & Oktaviani, 2021) dan (Mulyana et al., 2020) menyatakan bahwa 

dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti et al., 2020) menyatakan 

bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Komite audit juga mempengaruhi penerapan good corporate governance. 

Komite audit dalam bidang corporate governance adalah untuk memastikan, 

bahwa perusahaan telah dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang 

berlaku, melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap benturan 

kepentingan dan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. Pada 

umumnya komite ini berfungsi untuk memberikan pandangan mengenai masalah-

masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan dan pengendalian intern. 

Kebijakan keuangan yang baik akan meningkatkan pertumbuhan laba yang baik 

bagi perusahaan, ini akan cenderung membuat perusahaan melakukan penekanan 

terhadap biaya-biaya yang akan dikeluarkan terutama pajak (Dewi, 2019) 

Penelitian mengenai pengaruh komite audit yang dilakukan oleh (Yunawati, 2019) 

menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Rospitasari & Oktaviani, 2021) dan 

(Tahar & Rachmawati, 2020) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 
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Terakhir yaitu kualitas audit. Kualitas audit adalah segala kemungkinan yang 

dapat terjadi saat auditor mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan 

pelanggaran atau kesalahan yang terjadi dalam laporan keuangan auditan. Dalam 

melakasanakan pengauditan hal yang terpenting dalam pelaksanaannya adalah 

transparansi yang merupakan salah satu unsur dari Good Corporate Governance. 

Sebagai gambaran transparansi untuk mengharuskan adanya sistem pengungkapan 

pengungkapan yang tepat merupakan salah satu fungsi kualitas audit. Suatu wujud 

memonitoring yang bisa menurunkan biaya agensi yaitu audit dalam perusahaan. 

Sebagai lembaga publik harus menuntut kejelasan tentang pemegang saham 

dalam hal perpajakan (Rospitasari & Oktaviani, 2021). Penelitian sebelumnya 

pernah dilakukan oleh (Yunawati, 2019) dan (Rospitasari & Oktaviani, 2021) 

yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Tahar & Rachmawati, 2020) 

menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Pada penelitian ini variabel firm size digunakan oleh penulis sebagai variabel 

kontrol. Menentukan besar atau kecil suatu perusahaan dapat dilihat dari firm size. 

Dengan adanya firm size kita dapa mengkategorikan perusahaan sebagai 

perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm) dan 

perusahaan kecil (small firm). Salah satu yang dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan firm size yaitu dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya. Firm size 

ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengontrol adanya motivasi 

perusahaan dalam keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan 
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penghindaran pajak. (Wagiu et al., 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

firm size berpengaruh positif terhadap tax avoidance ini artinya semakin besar 

ukuran perushaan, maka semakin tinggi aktivitas tax avoidance di perusahaan 

yang disebabkan karena perusahaan dengan jumlah total aset yang relatif besar 

cenderung lebih mampu dab lebih stabil dalam menghasilkan laba. 

Fenomena penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang ada di 

Indonesia salah satunya ialah PT Bantoel Internasional Investma. Menurut laporan 

dari Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan tembakau 

milik British American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak melalui 

PT Bentoel Internasional Investama dengan cara banyak mengambil utang antara 

tahun 2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East 

BV untuk pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan. 

Pembayaran bunga yang di bayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di 

Indonesia, sehingga pajak yang di bayarkan menjadi lebih sedikit akibatnya 

negara bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun (kontan.co.id, 2019). 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan perusahaan manufaktur 

sektor barang dan konsumsi merupakan salah satu sektor yang terus mengalami 

pertumbuhan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk sehingga berdampak 

pada penerimaan negara dari sisi pajak. Berdasarkan (Kementerian Perindustrian 

RI, 2021) kontribusi sektor industri barang konsumsi konsisten memainkan peran 

penting sebagai penggerak utama bagi perekonomian nasional. Penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan dari peneliti terdahulu oleh (Pratomo & Rana, 
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2021) yang menggunakan variabel independen kepemilikan institusional, 

komisaris independen dan komite audit yang dilakukan di perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

Sedangkan penelitian ini akan menggunakan variabel independen kepemilikan 

institusional, komisaris independen, komite audit dan kualitas audit. Perbedaan 

dari penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan variabel independen 

kualitas audit, dan menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, 

serta tahun data yang  digunakan hanya 4 tahun yaitu 2015-2018 sedangkan 

penelitian ini selama 5 tahun yaitu tahun 2017-2021 dengan alasan untuk 

memperpanjang rentan waktu penelitian, karena rentan waktu yang panjang 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul penelitian sebagai berikut “Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Komisaris Independen, Komite Audit Dan Kualitas Audit 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Di Indonesia masih terdapat praktik penghindaran pajak, hal ini disebabkan 

kurangnya kesadaran wajib pajak yang berdampak pada rasio pajak di Indonesia 

yang masih dibawah 15%. Rasio perpajakan dan rasio pajak Indonesia masih 

sangat rendah. Menurut Kementerian Keuangan, tarif pajak di Indonesia sering 

terjadi penurunan. Dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat hasil penelitian 
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yang tidak konsisten terhadap variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, komite audit dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya peneliti tertarik untuk rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021? 

2. Bagaimana pengaruh Komisari Independen terhadap Penghindaran Pajak 

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021? 

3. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021? 

4. Bagaimana pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021. 
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2. Menganalisis pengaruh Komisaris Independen terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021. 

3. Menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. 

4. Menganalisis pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yang dapat 

meningkatkan pengetahuan bagi mahasiswa pada pengaplikasian teori 

yang sudah didapatkan sewaktu menempuh pendidikan sarjana ekonomi, 

khusunya yang berkaitan dengan Theory Agency. Selain itu  diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa 

pengembangan ilmu, dan menambah tinjauan ilmiah akuntansi mengenai 

kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit dan kualitas 

audit terhadap Tax Avoidance, dan dapat menjadi landasan dan acuan para 

penelitian– penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penghindaran 

pajak 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan evaluasi kepada pihak 

perusahaan agar memberikan pengawasan pada praktik penghindaran 

pajak sehingga tidak menimbulkan tindakan kecurangan yang mampu 

merugikan perusahaan. Serta diharapkan mampu memberikan masukan 

dan dapat dijadukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan perpajakan dimasa yang akan datang sehingga dapat 

meminimalisir praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al Lawati, H., & Hussainey, K. (2021). Risk and financial management: Do 

overlapped audit committee directors affect tax avoidance? Journal of Risk 

and Financial Management, 14, 487. https://doi.org/10.3390/jrfm14100487 

Algifari. (2021). Pengolahan Data Panel : Untuk Penelitian Bisnis dan Ekonomi 

Dengan Eviews 11 (1st ed.). UPP STIM YKPN. 

Arinda, H., & Dwimulyani, S. (2019). Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan 

Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance Dengan Good Corporate 

Governance Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal Akuntansi Trisakti, 5(1), 

123–140. https://doi.org/10.25105/jat.v5i1.5246 

Artiningsih, P. M., & Wahyudi, D. (2021). The Effect Capital Intensity, 

Independent Commissioners, and Political Connections On Tax Avoidance. 

SIMAK, 20(01), 80–96. 

Cadbury, C. (1992). Report of the Committee on the Financial Aspects of 

Corporate Governance. Gee. 

Cita, I. G. A., & Supadmi, N. L. (2019). Pengaruh Financial Distress dan Good 

Corporate Governance pada Praktik Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 

29(3), 912–927. https://doi.org/10.24843/eja.2019.v29.i03.p01 

Dang, V. C., & Nguyen, Q. K. (2022). Audit committee characteristics and tax 

avoidance: Evidence from an emerging economy. Cogent Economics and 

Finance, 10(1), 1–15. https://doi.org/10.1080/23322039.2021.2023263 

Dewi, N. M. (2019). Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen dan Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. Maksimum, 9(1), 40–51. 

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/MAX 

Diantari, P. R., & Ulupui, I. A. (2016). Pengaruh Komite Audit, Proporsi 

Komisaris Independen, Dan Proporsi Kepemilikan Institusional Terhadap 

Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 16(1), 702–732. 

FCGI. (2002). Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam pelaksanaan 



101 
 

 
 

tata kelola perusahaan (corporate governance). 

Fitria, G. N., & Handayani, R. (2019). Tax Avoidance: Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi di Indonesia. Monex, 8(1), 

251–267. www.kemenkeu.go.id 

Ghozali, I. (2020). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. 

Badan Penerbit UNDIP. 

Gunawan, Y., Christy, Y., Tin, S., & Jonathan, L. (2021). The Influence Of 

Independent Board Of Commissioners, Audit Committee, And Audit Quality 

On Tax Avoidance. BALANCE: Economic, Business, Management and 

Accounting Journal, XVIII(1), 42–49. 

https://doi.org/10.30651/blc.v18i1.6495 

Handayani,  mafiah fitri, & Mildawati, T. (2018). Pengaruh Probilitas, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal Ilmu Dan Riset 

Akuntansi, 7(2), 1–16. 

Honggo, K., & Marlinah, A. (2019). Pengaruh ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dewan komisaris independen, komite audit, sales growth, dan 

leverage terhadap penghindaran pajak. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 21(1a-

1), 9–26. 

Jamei, R. (2017). International Journal of Economics and Financial Issues Tax 

Avoidance and Corporate Governance Mechanisms: Evidence from Tehran 

Stock Exchange. International Journal of Economics and Financial Issues, 

7(4), 638–644. http:www.econjournals.com 

Jensen, M. ., & Meckling, W. . (1976). Theory of the firm: Managerial behavior, 

agency costs and ownership structure. 3, 305–360. 

Khan, M., Srinivasan, S., & Tan, L. (2017). Institutional ownership and corporate 

tax avoidance: New evidence. Accounting Review, 92(2), 101–122. 

https://doi.org/10.2308/accr-51529 

Mahrani, M., & Soewarno, N. (2018). The effect of good corporate governance 

mechanism and corporate social responsibility on financial performance with 

earnings management as mediating variable. Asian Journal of Accounting 

Research, 3(1), 41–60. https://doi.org/10.1108/AJAR-06-2018-0008 



102 
 

 
 

Maretta, D., Widyastuti, T., & Darmansyah. (2019). Pengaruh Mekanisme Good 

Corporate Governance dan Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance. JIMEA-

Jurnal Inovasi Manajemen Ekonomi Dan Akuntansi, 1(1), 188–196. 

Mulyana, Y., Mulyati, S., & Umiyati, I. (2020). Pengaruh Komisaris Independen, 

Kompensasi Rugi Fiskal dan Pertumbuhan Aset Terhadap Penghindaran 

Pajak. SIKAP, 4(2), 160–172. http://jurnal.usbypkp.ac.id/index.php/sikap 

Mulyani, S., Wijayanti, A., & Masitoh, E. (2018). Pengaruh Corporate 

Governance Terhadap Tax Avoidance (Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI). Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Airlangga, 3(1), 322–

340. www.jraba.org 

Ningtyas, D. M., Suhendro, & Wijayanti, A. (2020). Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2018. Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi Dan Akuntansi, 5(1), 124–

134. 

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/301/259 

Pohan, C. A. (2018). Manajemen Perpajakan Strategi Perencanaan Pajak & 

Bisnis (Revisi). Gramedia Pustaka Utama. 

Pohan, H. T. (2019). Analisis Pengaruh Kepemilikan Institusi, Rasio Tobin Q, 

Akrual Pilihan, Tarif Efektif Pajak, Dan Biaya Pajak Ditunda Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Publik. Jurnal Informasi, Perpajakan, 

Akuntansi, Dan Keuangan Publik, 4(2), 113–135. 

https://doi.org/10.25105/jipak.v4i2.4464 

Pratomo, D., & Rana, R. A. (2021). Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Komisaris Independen dan Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak. JAK 

(Jurnal Akuntansi) Kajian Ilmiah Akuntansi, 8(1), 91–103. 

https://doi.org/10.30656/jak.v8i1.2487 

Rospitasari, N. R., & Oktaviani, R. M. (2021). Analisa Pengaruh Komite Audit, 

Komisaris Independen dan Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak. 

Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi), 5(3), 3087–

3099. 



103 
 

 
 

Septiya, L., & Novita, S. (2018). The Impact of Ownership Structure, Independent 

Commissioners, Audit Committees, and Audit Quality on Tax Avoidance - 

An Empirical Study of Non-Financial Firms listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2013-2016. Journal of Contemporary Accounting and 

Economics Symposium 2019 on Special Sessions for Indonesia Study, Jcae, 

77–83. https://doi.org/10.5220/0007017605150521 

Setyawan, B. (2020). Pengaruh Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Otomotif Dan Komponen Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017. 

Journal Of Industrial Engineering & Management Research, 1(3), 2722–

8878. https://doi.org/10.7777/jiemar 

Solihah, M., Murdijaningsih, T., & Danuta,  krisnhoe sukma. (2020). Tax 

Avoidance of Mining Companies From the Return on Assets, Institutional 

Ownership, and Audit Committee Perspectives. Journal of Business 

Management Review, 1(2), 076–089. 

https://doi.org/10.47153/jbmr12.172020 

Suandy, E. (2017). Perencanaan Pajak (M.Masykur (ed.); 6th ed.). Salemba 

Empat. 

Sudarmanto, E., Susanti, E., Revida, E., Faisal, M., Purba, S., Astuti, Purba, B., 

Marto, Martono, Parlin, & Astrie. (2021). Good Corporate Governance 

(GCG). yayasan kita menulis. 

Sunarto, S., Widjaja, B., & Oktaviani, R. M. (2021). The Effect of Corporate 

Governance on Tax Avoidance: The Role of Profitability as a Mediating 

Variable. Journal of Asian Finance, Economics and Business, 8(3), 0217–

0227. https://doi.org/10.13106/jafeb.2021.vol8.no3.0217 

Tahar, A., & Rachmawati, D. (2020). Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance, Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage Terhadap Penghindaran Pajak. Kompartemen : Jurnal Ilmiah 

Akuntansi, XVIII(1), 98–115. 

Tandiontong, M. (2022). Kualitas Audit dan Pengukuranya (Cetakan Ke). 

Alfabeta. 



104 
 

 
 

Tuanakotta, T. M. (2017). Akuntansi forensik dan audit investigatif (ke 2). 

Salemba Empat. 

Wagiu, S., Witjaksono, A., & Meiryani, . (2022). Company Size, Institutional 

Ownership on Tax Avoidance with Audit Quality as Moderate and 

Independent Variables. SCITEPRESS, Icri 2021, 151–157. 

https://doi.org/10.5220/0011242000003376 

Wulandari, P., & Sudarma, M. (2021). The Influence of Profitability, Leverage 

and Company Size on Tax Avoidance in Indonesia. Jurnal Ekonomi, 206(1), 

228–234. 

Yunawati, S. (2019). Pengaruh Komite Audit Dan Kualitas Audit Terhadap 

Penghindaran Pajak. AKPEM, 1–7. www.ikai.id 

Yuniarti, N., Sherly, E. N., & Sari, D. N. (2020). Pengaruh Kepemilikan 

Institusional dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan LQ-45 Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2017. JAKTIA, 

1(1), 97–109. 

Yusrianti, H. (2015). Pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Task Specific 

Knowledge terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan (Studi 

pada KAP di Sumatera Bagian Selatan). Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Sriwijaya, Vol.13(1), 55–72. 

Yusrianti, H., Norma Habsari, T., & Prukumpai, S. (2016). The Effect of 

Financial and Non-Financial Variables to Firm Performance: Comparison 

Between Indonesia and Thailand. Jurnal Akuntansi Dan Investasi, 17(2), 

118–131. https://doi.org/10.18196/jai.2016.0049.118-131 

 

 

 

 

 

 

 

 


	LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	MOTTO :
	“ Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik.”
	(Evelyn Underhill)
	“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka menyukainya atau tidak.”
	(Aldus Huxyel)
	“ Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving.”
	(Albert Einstein)
	“When you get what you want, that’s Allah direction. When you dont get what you want, that’s Allah protection.”
	Kupersembahakan untuk:
	 Orangtuaku
	 Kakak dan adik-adikku
	 Sahabat dan teman-temanku
	KATA PENGANTAR
	Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penulisan Skripsi ini.
	Penulis mengucapkan terima kasih atas upaya dan kerja sama semua pihak dalam proses penyelesaian Skripsi ini.
	Palembang,    Januari 2023
	Silvia Syaputri
	01031482023051
	UCAPAN TERIMA KASIH
	Selama penelitian dan penyusunan Skripsi ini, penulis tidak luput dari berbagai kendala. Kendala tersebut dapat dibatasi berkat bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:
	1. Allah S.W.T terima kasih telah menjadi pendengar yang paling setia dan terima kasih telah memberikan kesehatan jasmani dan rohani yang luar biasa, kesempatan serta anugerah yang indah sehingga penulis mampu melewati berbagai macam kendala dalam pen...
	2. Ayahku dan Ibuku tercinta, Ayah H.Ujang Syahri dan Ibu Hj. Desi Andriani. Terima kasih atas cinta tulus yang diberikan dan kasih sayang sepenuh hati.
	3. Kakak dan adik-adikku tersayang Melia Syaputri S.H., M.Kn, Firli Nursyam dan Cantika Maharani. Terima kasih atas pengertian dan menjadi tempat bersandar bagiku.
	4. Yth. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, M.S.C.E selaku Rektor Universitas Sriwijaya.
	5. Yth. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
	6. Yth. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi dan Ibu Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
	7. Yth. Ibu Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.M., Ak. selaku Dosen Pembimbing Akademik saya. Terima kasih atas waktu, arahan dan saran yang telah Ibu berikan selama masa perkuliahan.
	8. Yth. Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah mendukung dan memberikan waktu untuk membantu dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih atas arahan, nasihat, saran dan ilmu-ilmu yang telah ibu berikan.
	9. Yth. Bapak Dr.Muktaruddin,S.E., M.Si., Ak selaku Dosen Penguji penulis. Terima kasih atas bantuan bapak yang sudah bersedia memberikan kritik dan saran yang sangat membangun dalam skripsi ini.
	10. Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Ekonomi terima kasih sebesar-besarnya telah memberikan ilmu-ilmu yang dapat digunakan dalam penelitian dan penulisan skripsi juga digunakan dalam keseharian. Terima kasih juga kepada Pegawai Administrasi Jurusan ...
	11. Teman-teman saya, terima kasih telah menjadi teman belajar, teman bertukar pendapat dan menjadi teman yang sangat peduli.
	12. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan namanya satu-persatu. Terima kasih telah memberikan dukungan, penyemangat, dorongan dan doa-doa. Terima kasih terkhususnya penulis tujukan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan skrip...
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	RIWAYAT HIDUP
	Data Pribadi
	Nama Mahasiswa   : Silvia Syaputri
	Jenis Kelamin    : Perempuan
	Tempat/Tanggal Lahir  : Palembang/ 25 Maret 1999
	Agama     : Islam
	Status     : Belum Menikah
	Alamat Rumah : Jl. Madang Lr Makmur IV No.1532, Kemuning Kota Palembang
	Alamat Email    : silviasyaptr@gmail.com
	Pendidikan Formal
	Taman Kanak-Kanak (TK)  : TK Nurul Iman Palembang
	Sekolah Dasar (SD)   : SD Nurul Iman Palembang
	Sekolah Menengah Pertama (SMP) : SMPN 17 Palembang
	Sekolah Menengah Kejuruan (SMA) : SMAN 10 Palembang
	Diploma III     :  Politeknik Negeri Sriwijaya
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3.  Tujuan Penelitian
	1.4.  Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Praktis


	DAFTAR PUSTAKA

